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Penelitian ini menguji pengaruh sistem pengendalian internal, 

kompetensi sumber daya manusia (amil), dan transparansi terhadap 

pengelolaan dana zakat di Kabupaten Kendal. Populasi dalam 

penelitian ini terdiri dari 42 amil zakat yang bekerja di 6 organisasi 

pengelola zakat di Kabupaten Kendal. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan yaitu sampling jenuh atau metode sensus dengan 

menggunakan kuesioner. Analisis regresi linier berganda dilakukan 

dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS versi 26 untuk 

analisis data. Hasil penelitian ini menemukan bahwa sistem 

pengendalian internal, kompetensi sumber daya manusia (amil), dan 

transparansi semuanya memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengelolaan dana zakat. 
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PENDAHULUAN 

Kemiskinan di Indonesia merupakan masalah yang sangat nyata dan 

kompleks. Dua permasalahan utama yang terus berkecamuk adalah tingginya angka 

pengangguran dan tingkat kemiskinan. Pembagian kekayaan dan pendapatan yang 

tidak merata di seluruh lapisan masyarakat menjadi faktor utama yang 

memperparah masalah ini. Terdapat kesenjangan besar antara orang kaya dan orang 

miskin sebagai akibat dari ketimpangan pendapatan dan distribusi kesempatan 

ekonomi yang tidak merata. Hal ini mendorong perlunya upaya serius dalam 

redistribusi kekayaan dan peluang ekonomi, serta strategi yang efektif untuk 

mengatasi permasalahan pengangguran dan kemiskinan guna mencapai tingkat 

kesejahteraan yang lebih merata di seluruh lapisan masyarakat. 

Berbagai upaya pengentasan kemiskinan terus dilakukan oleh pemerintah. 

Salah satu langkah yang ditempuh pemerintah untuk mengatasi masalah ini adalah 

dengan menerbitkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat. Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

Pengelolaan zakat bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan 

pengelolaan zakat sekaligus memperluas manfaat zakat. Di Indonesia, terdapat dua 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/11899
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
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lembaga yang berkecimpung dalam pengelolaan zakat, yaitu Badan Amil Zakat 

(BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). 

Zakat merupakan salah satu kewajiban penting dalam Islam yang wajib 

ditunaikan oleh setiap Muslim yang telah memenuhi syarat kepemilikan harta 

tertentu, yang berfungsi membersihkan harta, menegakkan keadilan sosial, dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat; jika seseorang yang wajib zakat lalai atau 

menolak, maka pihak berwenang berhak menegakkan pembayarannya (Fajrina et 

al., 2020), seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat At-Taubah [9]:103. 

Di Indonesia, semakin banyak lembaga yang terlibat dalam pengelolaan dan 

penyaluran dana ZISWAF (Zakat, Infak, Shodaqoh, dan Wakaf). Menurut Undang-

Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, keterlibatan OPZ 

(Organisasi Pengelola Zakat) dalam perluasan penyaluran zakat tidak dapat 

dipisahkan. Badan Amil Zakat  (BAZ) yang dibentuk oleh pemerintah dan Lembaga 

Pengumpul Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat dan disahkan oleh 

pemerintah, keduanya merupakan bagian dari OPZ, yaitu lembaga yang ditunjuk 

pemerintah untuk mengawasi dana zakat masyarakat. 

Kabupaten Kendal merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa 

Tengah yang memiliki penduduk mayoritas beragama Islam. Menurut Kepala 

Baznas Kendal yang diwawancarai situs halosemarang.id, jumlah zakat tertinggi di 

Kabupaten Kendal pada tahun 2023 adalah sebesar 12,7 miliar. Namun, jumlah 

zakat yang berhasil dihimpun baru sebesar 11,1 miliar. Meskipun terjadi 

peningkatan 9% dalam pengumpulan zakat sepanjang tahun 2022, Rencana Kerja 

dan Anggaran (RKAT) tahunan tidak mengalami perubahan. Tabel 1.1 

menampilkan laporan yang merinci penyaluran data infak dan zakat Baznas Kendal 

yang bersumber dari situs Kendal Open Data. 

Tabel 1.1 Data Penyaluran Zakat dan Infak Baznas Kabupaten 

Kendal 

tahun 2019 – 2022 

 

Sumber: https://data.kendalkab.go.id/ 

Berdasarkan tabel 1.1, zakat dan infak yang terhimpun di Kabupaten Kendal 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Jumlah zakat terendah dan tertinggi 

yang terhimpun dalam satu tahun adalah 3.599.897 pada tahun 2019. Dengan 

jumlah nominal 11.623.799, zakat berhasil terhimpun pada tahun 2022, melampaui 

semua jumlah sebelumnya. Meskipun menghadapi krisis akibat pandemi Covid-19, 

Baznas Kabupaten Kendal mampu meningkatkan jumlah zakat yang terhimpun 

sebesar 63,77 persen dari tahun 2019 ke tahun 2020. Setelah menghimpun zakat 

sebesar 3.599.897.783 miliar pada tahun 2019, BAZNAS Kendal mampu 

menghimpun 936.594.728 pada tahun 2020. 

Indonesia memiliki potensi yang signifikan untuk mengumpulkan zakat, 

namun pemanfaatan yang optimal terhambat oleh kurangnya sistem pengelolaan 

Tahun Zakat (Rp) Infak (Rp) 

2019 3,599,897,783 744,668,065 

2020 9,936,589,734 180,596,089 

2021 9,248,562,936 312,079,822 

2022 11,623,799,864 261,465,929 

https://data.kendalkab.go.id/
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zakat yang terintegrasi. Sistem informasi zakat yang belum memadai, khususnya 

terkait data mustahik, minimnya kesadaran masyarakat, dan rendahnya kualitas 

sumber daya manusia menjadi tantangan utama. Masalah-masalah dalam integrasi 

dan manajemen ini mengurangi efektivitas pelaksanaan zakat secara keseluruhan di 

Indonesia. 

Mengingat permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti 

memandang penting untuk mengkaji hal tersebut karena terdapat 

ketidakseimbangan antara pendapatan dan realisasi dalam pengelolaan dana zakat. 

Pengelolaan dana zakat yang baik sangat penting agar pengelolaannya efektif dan 

efisien, mulai dari pengumpulan, penyaluran, hingga pemanfaatannya. 

Ketidakpercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana zakat berpotensi 

meningkat jika tidak didukung oleh sistem pengendalian internal, kompetensi SDM 

(amil), dan transparansi. Dengan demikian, pengelolaan zakat diharapkan menjadi 

lebih bertanggung jawab, efisien, terbuka, dan efektif. Hal ini dapat menjadi salah 

satu faktor tumbuhnya kepercayaan masyarakat dalam menyalurkan zakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

terdiri dari 42 amil zakat yang bekerja di 6 Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di 

Kabupaten Kendal. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling 

jenuh, atau sensus, di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Metode 

pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama 

untuk memperoleh data primer. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda menggunakan IBM SPSS versi 26. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan mendistribusikan sebanyak 42 

kuesioner kepada pengurus/amil zakat di enam organisasi pengelola zakat yang 

berada di Kabupaten Kendal. Adapun rincian terkait penyebaran kuesioner 

penelitian disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 4.1 Data Penyebaran Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data primer yang telah diolah, 2025 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk meringkas dan menggambarkan 

karakteristik suatu kumpulan data. Statistik ini berfokus pada penyajian data yang 

Keterangan Jumlah Presentase 

Kuesioner yang dibagikan 42 100% 

Kuesioner tidak kembali 0 0% 

Kuesioner yang dapat diolah 42 100% 
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dikumpulkan sebagaimana adanya, tanpa berusaha menarik kesimpulan atau 

menggeneralisasi temuan ke populasi yang lebih besar (Yulianti, 2023). Berikut 

adalah hasil olah data SPSS  

Tabel 4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 N Min. 

Absolut 

Min. 

Teori 

Maks. 

Absolut  

Maks. 

Teori 

Mean Std. 

Deviation 

SPI (X1) 42 28 7 35 35 31.21 2.055 

Kompetensi 

SDM (X2) 

42 30 8 39 40 35.14 2.445 

Transparansi 

(X3) 

42 16 5 25 25 23.00 1.913 

PDZ (Y) 42 33 10 50 50 43.88 3.423 

Valid N 

(listwise) 

42   35    

Sumber: hasil olah data SPSS 26.0 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner, 

Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaannya mampu mengukur apa yang ingin 

diukur. Jika nilai r hitung > r tabel, dan nilai signifikansi < 0,05, maka kuesioner 

dinyatakan valid. Hasil output SPSS yang diperoleh untuk uji validitas dari variabel 

independen dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Variabel Sistem Pengendalian Internal 

 Variabel sistem pengendalian internal memiliki 7 item pertanyaan dengan 5 

pilihan jawaban yaitu Sangat tidak setuju (1), Tidak setuju (2), Kurang setuju 

(3). Setuju (4), Sangat setuju (5), sehingga skor tertinggi diharapkan 35 dan skor 

terendah 21. Hasil uji analisis menunjukkan bahwa variabel sistem 

pengendalian internal memperoleh nilai minimum 28, nilai maksimum 35, nilai 

mean 31,21 dan nilai standar deviation 2,055. 

2. Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (Amil) 

 Variabel kompetensi sumber daya manusia (amil) memiliki 8 item pertanyaan 

dengan 5 pilihan jawaban yaitu Sangat tidak setuju (1), Tidak setuju (2), Kurang 

setuju (3). Setuju (4), Sangat setuju (5), sehingga skor tertinggi diharapkan 40 

dan skor terendah 24. Tabel diatas dapat menunjukkan bahwa variabel 

kompetensi sumber daya manusia (amil) memperoleh nilai minimum 30, nilai 

maksimum 39, nilai mean 35,14 dan nilai standar deviation 2,445. 

3. Variabel Transparansi 

 Variabel transparansi memiliki 5 item pertanyaan dengan 5 pilihan jawaban 

yaitu Sangat tidak setuju (1), Tidak setuju (2), Kurang setuju (3). Setuju (4), 

Sangat setuju (5), sehingga skor tertinggi diharapkan 25 dan skor terendah 15. 

Hasil uji analisis menunjukkan bahwa variabel transparansi memperoleh nilai 

minimum 16, nilai maksimum 25, nilai mean 23,00 dan nilai standar deviation 

1,913. 

4. Variabel Pengelolaan Dana Zakat 

 Variabel pengelolaan dana zakat memiliki 10 item pertanyaan dengan 5 pilihan 

jawaban yaitu Sangat tidak setuju (1), Tidak setuju (2), Kurang setuju (3). 
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Setuju (4), Sangat setuju (5), sehingga skor tertinggi diharapkan 50 dan skor 

terendah 30. Tabel diatas dapat menunjukkan bahwa variabel pengelolaan dana 

zakat memperoleh nilai minimum 33, nilai maksimum 50, nilai mean 43,88 dan 

nilai standar deviation 3,423. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai kestabilan dan konsistensi responden 

dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang disajikan dalam kuesioner. Suatu 

kuesioner dianggap reliabel jika mencapai nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,60 atau 

lebih tinggi (Ridwan, 2018). Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, 

seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach’s alpha 

masing-masing lebih dari 0,6. Nilai Cronbach’s alpha untuk instrumen sistem 

pengendalian internal adalah 0,623, untuk instrumen kompetensi sumber daya 

manusia (amil) sebesar 0,653, instrumen transparansi sebesar 0,643, dan instrumen 

pengelolaan dana zakat sebesar 0,690. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap item 

dalam instrumen penelitian mampu menghasilkan data yang konsisten, sehingga 

apabila pertanyaan yang sama diajukan kembali, respon yang diberikan cenderung 

tetap atau tidak jauh berbeda dari sebelumnya. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi, variabel 

penggganggu atau variabel residual memiliki distribusi normal. Uji analisis yang 

digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non parametrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika Sig >0,05 maka data berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi asumsi 

normalitas, sehingga data yang digunakan bersifat normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak menunjukkan adanya multikolinearitas. Uji multikolinearitas 

dapat di lihat dari nilai tolerance dan Variance Inflatiion Factor (VIF). Jika nilai 

tolerance lebih dari 0,1 (10%) dan VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model. Berdasarkan hasil uji 

multikolinearitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa semua variabel 

independen memiliki nilai tolerance ≥0,10 dan nilai VIF ≤10. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala 

multikolinearitas antar variabel independen sehingga layak untuk digunakan. 

Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mengetahui apakah residual model regresi menunjukkan varians yang 

konstan di seluruh observasi, maka digunakan uji heteroskedastisitas. Tidak boleh 

ada heteroskedastisitas dalam model regresi yang sempurna. Tidak adanya 

heteroskedastisitas ditunjukkan dengan nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,05. 

Ketika nilai kurang dari 0,05, terindikasi heteroskedastisitas. Uji Glejser merupakan 

salah satu alat yang paling dapat diandalkan untuk menemukan heteroskedastisitas. 

Dalam penelitian ini, sistem pengendalian internal, kompetensi sumber daya 

manusia (amil), dan transparansi merupakan variabel independen dengan nilai 
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signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini membuktikan bahwa variabel-variabel 

tersebut tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Model analisis regresi linier berganda digunakan untuk menjelaskan 

hubungan dan dampak dari variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil 

analisis regresi linier berganda disajikan dalam tabel di bawah ini.: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

  Unstandardi

zed Coefficients 

St

andardi

zed 

Coeffic

ients 

  

 Model B Std

. Error 

B

eta 

t S

ig. 

1 (Constant) 3

.152 

4.4

38 

 .

710 

.

482 

 SIstem 

Pengendalian 

Internal 

.

412 

.16

8 

.2

74 

2

.456 

.

019 

 Kompeten

si Sumber Daya 

Manusia (Amil) 

.

460 

.16

6 

.3

88 

2

.770 

.

009 

 Transpara

nsi 

.

531 

.24

4 

.2

98 

2

.172 

.

036 

Sumber: hasil olah data SPSS 26.0 

 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dijelaskan interpretasikan hubungan antara 

variabel independen, yaitu sistem pengendalian internal, kompetensi sumber daya 

manusia (amil), dan transparansi dengan variabel dependen yaitu pengelolaan dana 

zakat, sebagai berikut: 

1. Sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengelolaan dana zakat di Kabupaten Kendal. Berdasarkan analisa data yang 

didapatkan menunjukkan bahwa nilai sig. pada variabel sistem pengendalian 

internal (X1) yaitu 0,019 <0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,456 >t tabel 2,024. 

2. Kompetensi sumber daya manusia (amil) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengelolaan dana zakat di Kabupaten Kendal. Berdasarkan analisa 

data yang didapatkan menunjukkan bahwa nilai sig. pada variabel kompetensi 

sumber daya manusia (amil) (X2) yaitu 0,009 <0,05 dan nilai t hitung sebesar 

2,770 >t tabel 2,024. 

3. Transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan dana 

zakat di Kabupaten Kendal. Berdasarkan analisa data yang didapatkan 

menunjukkan bahwa nilai sig. pada variabel transparansi (X3) yaitu 0,036 <0,05 

dan nilai t hitung sebesar 2,172 >t tabel 2,024. 

Uji Hipotesis 
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Pengujian hipotesis mencakup uji simultan (F) dan uji koefisien determinasi 

(R2). Hasil dari pengujian ini digunakan untuk menentukan apakah variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen.  

Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Tingkat 

signifikansi yang digunakan adalah 5% (α) atau 0,05. Uji F dilakukan dengan 

membandingkan F hitung dengan F tabel. Nilai F tabel penelitian ini adalah 38, 

dihitung dengan rumus n-k-1 = 42-3-1 + 0,05. Dengan demikian, nilai F tabel dalam 

penelitian ini adalah 2,85. Tabel 4.7 menyajikan hasil analisis berikut ini: 

Tabel 4.7 Hasil uji F (Simultan) 

Model Su

m of  

Sq

uares 

d

f 

Me

an  

Sq

uare 

F S

ig. 

1 Regr

ession 

28

3.503 

3 94

.501 

18.

238 

.

000b 

 Resi

dual 

19

6.902 

3

8 

5.

182 

  

 Total 48

0.405 

4

1 

   

 

a. Predictors: (Constant), Transparansi, Kompetensi SDM (Amil), Sistem 

Pengendalian Internal 

  Sumber: hasil olah data SPSS 26.0 

Hasil uji simultan disajikan pada Tabel 4.7. Nilai F yang dihitung adalah 

18,238 dan tingkat signifikansinya adalah 0,000. Variabel sistem pengendalian 

internal, kompetensi sumber daya manusia (amil), dan transparansi secara bersama-

sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan dana zakat (Y) 

di Kabupaten Kendal, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0,05. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa besar 

pengaruh gabungan variabel independen terhadap perubahan yang terjadi pada 

variabel dependen. Nilai adjusted R square digunakan karena memberikan evaluasi 

yang lebih akurat terhadap model regresi. Tabel 4.8 berikut menyajikan nilai 

pengujian koefisien determinasi (R²): 

Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

Model R R 

Square 

Adjust

ed R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .

768a 

.590 .558 2.27632 
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a. Predictors: (Constant), Transparansi, Kompetensi SDM (Amil), Sistem 

Pengendalian Internal 

Sumber: hasil olah data SPSS 26.0 

Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 55,8%, 

yang berarti variabel sistem pengendalian internal, kompetensi SDM (amil), dan 

transparansi menjelaskan 55,8% variasi pengelolaan dana zakat, sementara 44,2% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini. 

Pembahasan  

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Pengelolaan Dana 

Zakat 

Berdasarkan hipotesis pertama (H1), sistem pengendalian internal 

berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan dana zakat di Kabupaten Kendal, 

yang berarti H1 diterima. Karena dengan pengendalian internal yang terstruktur, 

maka transparansi dan akuntabilitas dalam organisasi zakat semakin terjamin, 

sehingga mampu meminimalkan risiko penyalahgunaan dana serta memperkuat 

kepercayaan masyarakat, yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan 

pengelolaan zakat. 

Hasil penelitian di atas menguatkan hasil penelitian sebelumnya (Pilomonu et 

al., 2021), yang menemukan bahwa pengelolaan dana zakat dikelola dengan lebih 

baik ketika pengendalian internal diterapkan. Penelitian oleh (J. Rahman, 2021) 

juga menjelaskan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 

pengelolaan dan pendistribusian zakat. Hal ini berarti bahwa semakin baik sistem 

pengendalian internal yang diterapkan, maka akan menghasilkan laporan keuangan 

yang berkualitas sehingga meningkatkan kepercayaan publik terhadap pengelolaan 

dana zakat. 

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia (Amil) Terhadap 

Pengelolaan Dana Zakat 

Berdasarkan hipotesis kedua (H2), kompetensi sumber daya manusia (amil) 

berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan dana zakat di Kabupaten Kendal, 

maka H2 diterima. Hal ini dikarenakan dana zakat lebih optimal jika dikelola 

lembaga amil yang kompeten, karena amil yang berwawasan luas dapat 

mendayagunakan dan mendistribusikan zakat dengan lebih efektif. Amil yang 

memiliki pengetahuan dan kompetensi yang baik diharapkan lebih efektif dalam 

memberikan pemahaman kepada muzaki mengenai zakat. Oleh karena itu, lembaga 

sebaiknya meningkatkan kualitas amil dengan melakukan pelatihan secara rutin 

kepada amil zakat. 

Penelitian tersebut mendukung hasil yang diperoleh (Alifa & Normansyah, 

2020) dan (Imamah, 2020) yang menyatakan bahwa kompetensi amil memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan dana zakat. Dengan 

banyaknya amil yang berkompeten, maka pembuatan laporan pertanggungjawaban 

pengelolaan dana zakat menjadi andal dan terhindar dari kesalahan penyajian. 

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia (Amil) Terhadap 

Pengelolaan Dana Zakat 

Berdasarkan hipotesis ketiga (H3), transparansi berpengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan dana zakat di Kabupaten Kendal, maka H3 diterima. 

Transparansi dalam pelaporan keuangan sangat penting untuk membangun 
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kepercayaan para muzaki dalam menyalurkan dana zakat. Organisasi pengelola 

zakat harus mengelola keuangan secara transparan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku, mencatat setiap transaksi dengan rinci, serta memastikan dana zakat 

dikelola berdasarkan standar akuntansi keuangan yang telah ditetapkan. Selain itu, 

informasi keuangan harus disajikan dengan jelas dan dapat diakses serta dipahami 

oleh publik. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menegaskan bahwa 

keterbukaan dapat meningkatkan pengelolaan dana zakat (Septiarini, 2011; 

Saqinah, 2024; Mukmin & Susilawati, 2020). Kepercayaan masyarakat terhadap 

amil zakat akan meningkat apabila amil zakat bersikap jujur dan transparan dalam 

mengelola dana zakat, sehingga potensi penghimpunan zakat meningkat dan 

pengelolaan dana zakat dapat berjalan lebih optimal dalam mendukung 

kesejahteraan masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Hasil pengujian hipotesis mengenai pengaruh sistem pengendalian intern, 

kompetensi sumber daya manusia (amil), dan transparansi terhadap pengelolaan 

dana zakat di Kabupaten Kendal didukung oleh pembahasan dan analisis data. Hasil 

penelitian yang melibatkan 42 responden dari 6 Lembaga Amil Zakat (LAZ) ini 

menunjukkan bahwa: 

1. Sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengelolaan dana zakat di Kabupaten Kendal. Karena dengan pengendalian 

internal yang terstruktur, transparansi dan akuntabilitas dalam organisasi zakat 

semakin terjamin, sehingga mampu meminimalkan risiko penyalahgunaan 

dana serta memperkuat kepercayaan masyarakat, yang pada akhirnya 

mendukung keberlanjutan pengelolaan zakat. 

2. Kompetensi sumber daya manusia (amil) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengelolaan dana zakat di Kabupaten Kendal. Hal ini dikarenakan 

amil yang kompeten dan profesional berkontribusi langsung terhadap 

peningkatan kualitas pengelolaan zakat, infak, dan sedekah, sehingga 

mendorong optimalisasi penghimpunan dana serta pelayanan yang lebih baik 

bagi muzaki dan mustahik. 

3. Transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan dana 

zakat di Kabupaten Kendal. Hal ini dikarenakan transparansi dalam 

pengelolaan zakat membangun kepercayaan muzaki melalui keterbukaan 

informasi, mendorong profesionalisme dan akuntabilitas, serta meningkatkan 

kualitas pelayanan dan efektivitas distribusi zakat untuk mengurangi 

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan mustahik. 
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